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PENDAHULUAN

Sebelum dilakukan promosi Kesehat an, disusun
perencanaan agar promosi kesehat an dapat sesuai tujuan.
Salah satu model yang digunakan untuk merencanakan dan
mengevaluasi promosi kesehatan adalah model Precede
Proceed.

» Model Precede Proceed dikembangkan oleh Green dan
Kreuter (1991)

» Dapat digunakan sebagian, keseluruhan dan kombinasi

» Tahap-tahapannya berurutan, fleksibel & dapat
beradaptasi dengan kebutuhan



Definisi dan Tujuan

» PRECEDE

(Pedisposing, Reinforcing, and Enabling Constructs in
Educational Diagnosis and Evaluation)

Alat untuk merencanakan suatu kegiatan perencanaan
kesehatan atau mengembangkan suatu model pendekatan

yang dapat digunakan untuk membuat perencanaan
kesehatan.



-Digunakan pada fase diagnosis masalah, penetapan prioritas
masalah dan tujuan program.

» PROCEED

-Policy, Requlatory and Organization Construct In
Educational and Environment Development

-Digunakan untuk menetapkan pelaksanaan,sasaran,kriteria
kebijakan, implementasi & evaluasi.




Model Precede Proceed

» Dalam penerapannya sering digunakan bersamaan.
» Digunakan dalam perencaan program kesehatan.

» Membantu memahami secara terperinci tentang
komunitas/ target sasaran dan kebutuhannya

» Membantu tentang penentu proksimal kesehatan,
perilaku, lingkungan dan kualitas hidup di masyarakat.

» Pemberdayaan masyarakat, advokasi,bina suasana &
kemitraan
(Bartholomeu,dkk, 2015)






. Advokasl : meyakinkan orang lain agar dapat membantu dan
mendukung program atau pelaksanaan. Advokasi ditujukan
untuk pembuat kebijakan

. Dukungan sosial : mencari dukungan dari tokoh2 masyarakat ,
sehingga membantu menghubungkan orang2 pembuat program
kesehatan dg masyarakat

. Pemberdayaan masyarakat : melibatkan peran aktif
masyarakat untuk memelihara dan meningkatkan derajat
kesehat an

. Kemitraan : agar tercipta kerjasama dan mendapat dukungan.
Prinsip : kesetaraan, keterbukaan dan saling menguntungkan.
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Contoh pemberdayaan masyarakat

Contoh kemitraan

PETERNAK PETERNAK
MANDIRI KEMITRAAN



Model Precede Proceed menurut Lawrence Green memiliki 9
Fase yaitu :

1. Diagnosis Sosial

2. Diagnosis Epidemiologi

3. Diagnosis Perilaku dan Lingkungan

4. Diagnosis Pendidikan dan Organisasi
5. Diagnosis Kebijakan dan Administrasi
6. Implementasi

7. Evaluasi Proses

8. Evaluasi Dampak

9. Evaluasi Hasil



» Procede » Proceede

1. Diagnosis Sosial 5. Diagnosis Kebijakan dan

2. Diagnosis Epidemiologi Administras

3.Diagnosis Perilaku dan 6. Implementasi
Lingkungan 7. Evaluasi Proses
ADiagnosis Pendidikan dan

Organisasi 8. Evaluasi Dampak

9.Evaluasi Haslil
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1. ldentifikasi masalah kesehatan (Tahap 1 dan Tahap?2),
2. Faktor risiko perilaku dan lingkungan (Tahap 3),

3. Faktor yang mempengaruhi perilaku (Tahap 4)

4 Serta sumber daya, kebijakan, organisasi dan manajemen
(Tahap 5).




- Menurut Wright yang dikutip oleh Endang dkk, 2015
Penilaian kebutuhan kesehatan adalah metode sistematis
untuk mengidentif ikasi kebut uhan kesehatan & pelayanan
kesehatan populasi serta membuat perubahan untuk
memenuhi kebutuhan.

Kegiatan Ini  mencakup metode epidemiologi dan
pendekatan kualitatif untuk menentukan : prioritas
program kesehatan dengan menggabungkan tinjauan

klinis, efektivitas biaya & perspektif masyarakat




» Penilaian kebutuhan kesehatan dapat memfasilitasi
partisipasi masyarakat dalam program kesehatan,
menghindari pemborosan sumber daya yang terbatas dan
memberikan dasar untuk analisis program.




CONTOH

Health
Promotion

Direct Comm:
- Konseling

- Penyuluhan
- Marketing

Indirect Comm:
-Perbaikan sikap
dan perilaku orang2
terdekat penderita
oleh staf kesehatan.
-training staf,
supervisi
-Konsultasi dan
-feed back

-PKM Institusi
-Community
Development

L

-Perbaikan policy
dan peraturan pelyn
-Perbaikan sistem
plynan pengobatan
TBC

Perilaku penderita

/calon penderita (behaviour):
-berobat (kepada siapa, kapan
dimana)

-Kepatuhan minum obat
-mengantisipasi efek samping
obat

-perilaku yang mendukung
pengobatan (merokok.dll)
peningkatan gizi

-perilaku kontrol

Environment factors :
-Norma sosial masyarakat
terhadap TBC '
-Kualitas dan kuantitas
pelayanan bagi penderita
TBC
-Sosial ekonomi masy
-Keberadaan sarana
pengobatan TBC
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